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BAB I

PENDAHULUAN
L atar BelakangM asalah
Beberapatahunterakhir dunia ekonomi yang

mulaiberlandaskanpengetahuan  pada masa inimembuat  modal
intelektualmenjadihal yang harus di pertimbangkan ol ehsebuahperusahaan.
Karena modal intel ektual dapatmemberikannilai tambahbagi
investorkepadaperusahaantersebut, Dan para
pel akubi sni smulai menyadari halinidimanapersai ngansudahmemasukitahap
pengetahuan dan tidaklagiterpaku pada asset
berwujud.Ditambahperusahaanasing yang sudahmulaimemasuki Indonesia
karenaadanya program MEA (masyarakatekonomiasean)
dimanaperusahaanasi ngtersebutsudahmul aimel akukanpengungkapan

modal intelektual.

Modal intelektual  (intellectual capital) adalah salah
satukomponenuntukmenentukannilai perusahaan dan
kemampuanpenci ptaankekayaanperusahaan. Modal
intelektualterdiridarikomponen yang ditangkap, kemudian di susun dan
digunakan oleh peusahaanuntukdapatmembuatnilai asset
menjadilebihtinggi. Modal
intel ektual di defini sikansebagaijuml ahdariti gael emenutamayaitu human
capital, structural capital, dan customer capital Bontis(2001).

K etigael emeniniakanberinteraksisecaradinamis, sertaterusmenerus dan
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|uassehinggaakanmenghasilkannilaibagiperusahaan  (Sawarjuwono dan
Kadir, 2003).
Penil ai andilakukandengancaramembandi ngkanjuml ahpengungkapan

modal intel ektual yang telahdilakukan oleh
perusahaandenganjumlahmaksimumpengungkapan modal intelektual yang

seharusnyadilakukan oleh perusahaan.

Modal intelektual sdah  satusumberdayabagiperusahaan,
denganmel akukanpengungkapanperusahaanmemperol enkeunggul andiband
ingperusaaanlain. MenurutSetianto (2014),
mengungkapkanbahwaterdapattigakomponenspesifikatas intellectual
capital, diantaranyaadal ah : Q) Human capital,
merupakantempatsumberdasarpengetahuandal amsuatuperusahaan. 2
Relational capital, merupakansuatupengetahuan yang
mencerminkanhubungan yang baikdenganlingkunganeksternal.  (3)
Structural  capital, merupakankemampuanperusahaandalammemenuhi
proses rutinitasperusahaan dan
mendukungusahakaryawan.Dalamhal pengukuran,
adabanyakkonseppengukuran modal intelektualyangdikembangkan oleh
para penelitisaatini. Namunsecaraumummetode yang
dikembangkantersebutdapatdi kel ompokkankedalamduakelompok,  yaitu:
pengukurannon monetary (non financia) dan pengukuran monetary

(financial) sawarjuwono dan kadir (2003).

Guthrie dan Petty (2000) mengungkapkanbahwapengungkapan

modal  intelektualitupentingdisebabkan oleh  tigafaktor.  Pertama,
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revolusidalamteknologiinformasi dan  masyarakatinformasi. Kedua,
mulaidiakuipentingnyapengetahuan dan  ekonomiberbasi spengetahuan.
Ketiga, perubahanpol aaktivitasantarperseorangan dan
masyarakatj aringansertati mbul nyai novasi sebagai penentuutamakeunggul an
kompetitif. Di tambahTaylor and |Aassociates pada tahun (1998) dalam
Williams (2001) melakukansurveisecara global yang mengenaiisu-
isupengungkapanmodal intelektual, dan
menemunkanhasilbahwapengungkapan modal  intelektualadalah salah
satudarisepul uhjenisinformasi yang dibutuhkan oleh para
pemakaiinformasi perusahaan.K emudiapenelitian yang

mengenaipengungkapan modal intelektual ma masihsedikitterutama di

Indonesia.
Modal intel ektual di Indonesia
mulai dikenal | ebihluassetel ahmunculnya PSAK No.19

tentangasettidakberwujudUlum(2009).  Menurut  PSAK  No. 19,
asettidakberwujud (intangible assets)adal ahsuatuhalyang
tidakmemilikiwujudfisi ktapi dapatdiidentifikasi ,sertadimilikiuntukdimanfaa
tkandalammenghasilkanbarangataujasa,

untuktujuanadministrasi suatuperusahaan (lkatanAkuntan Indonesia, 2009).
Dan pengungkapan modal intelektualtermasukkedalamaset yang
tidakberwujud. Oleh sebabitupenungkapan modal intel ektualmenjadihal
yang menarikbagi para akuntan dan peneiti di  Indonesia
Fenomenainimembuat para akuntan dan penelitimencariinformasi yang

berkaitanmengenai pengungkapan modal intel ektual secararinci,
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mulai daritahappengukuransampai kepadatahappengungkapan modal

intel ektual dal ampel aporankeuanganperusahaan.

Sdah satukasus yang berkaitandenganpengungkapan modal
intel ektual adal ahkorupsi dana pensiunanPertamina yang terjadi pada tahun
2018. JAKARTA - Jaksgpenuntutumum (JPU) menuntut 18
tahunpenjaraterhadapterdakwa Edward
SekySoeryad)ayaterkaitdengankasuskorupsipengelolaan dana pensiun PT
Pertamina di  Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Senin 3
Desembertadimalam. JPU menilaiterdakwa Edward
terbuktibersal ahdalammengaturtransaksijual-belissham pada pengelola
dana pensiunmelauiinvestasisaham PT Sugih Energy (Sugi). Pengusaha
Edward SekySoeryadjayaterjeratkasusdugaankorupsipengelolaan  dana
pensiun PT Pertamina (Persero) pada tahunanggaran 2014 s.d. 2015 pada
penempataninvestasissham PT Sugih Energy. Pada tahun 2014, Edward
yang merupakanpemegangsahammayoritas PT Sugih Energy Tbk. (SUGI)
berkenal andengan Muhammad Helmi Kamal Lubis.
Perkenal antersebutdi maksudkanuntukmeminta agar Dana
PensiunPertaminamembelisaham SUGI. Selanjutnya, pada bulanDesember
2014 hingga September 2015, Helmi didugamelawanhukummenginisiasi
dan membelissham SUGI dengan total Rp2 miliarlembarsahamsenilai

Rp601 miliarmelalui PT Millennium DanatamaSekuritas.

Salah satukasuspentingnyapengungkapan modal intelektualterjadi
pada tahun 2017 yaitu para pensiunan PT Bank Negara Indonesia (persero)

Tbkmenuding bank tesebutmenyelewengkan dana pensiunan yang
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merupakanhakpensi unanpegawaihinggaRp 550,67 miliar. Pensiunan yang
tergabungdalam Forum PerjuanganPensiun (FPP) BNI
tersebutmenilai bahwai nstansi keuangantempatmerekaberkerjaselamainitela
hmel akukanpraktikpenyal ahgunaankeuangan. Perwakilan FPP-BNI
MartinusNurosomengatakan, Praktik — praktiktaksehattersebut, antara lain
terkaitpembayaranpesangon, manfaatpensiunbulanan, tunjanganharitua,
jaminanharituadari JaminanSosi al K etenagakerjaan (sekarang BPJS

K etenagakerjaan), sertaperawatanpensiunan dan keluarganya.

FPP BNI mengancam, apabil aperusahaantidak juga
memenuhihakpensiunan  yang  dianggapterutang. Maka  forum
akanmengambilbeberapal angkahhukumdidampingikuasahukum. Pertama,
mel aporkanpersoaanke Bursa Efek Indonesia dan
memintapenghentiaansementara  (suspend)  perdagangansaham  BNI.
Martinusmengungkapkan, Karena hak — hakmerekabelumdibayarkan, BNI
itumasi hberutang, jadilaporankeuangannyadianggapti dakbenar,
terjadipembohongan. Kedua, forum juga meminta BNI dipailitkan,
mengingathak - hakpensiun yang belumdipenuhiberdasarkan UU

kepailitan (CNN Indonesia).

Kemudianadakasus yang samamenimpa Bank Rakyat Indonesia

(persero) Thk. Terdapatdalam situs berita online (www.coursehero.com)

pada bulanmaret 2013 yang menimpa Bank Rakyat Indonesia (persero)
Thk. Perusahaan
inidituntutuntukmenyel esai kankewaj i bannyak epadapens unansepertiuangp

esangon, uangpenghargaan masa kerja dan uangpenggantianhak.
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Kasusi nimengidentifikasi kanbahwakurangnyapengungkapan modal

intelektual yang menyeluruhmengenaiaktivita dan operasional perusahaan.

Karna informasitersebutbisa di ungkapkan di annual
reportsecarasukarel asebagaiinformas pendukung demi
memenuhikebutuhan para pemegangsaham.
Dimanaperusahaandapatmen; el askanpengel uaran yang

berhubungandenganpeningkatankualitaskaryawan.

Pengungkapan modal
intel ektual bersifatsukarel asehinggati dakbanyak perusahaan yang
mel akukanpengungkapan modal intelektual dan masihbanyakperusahaan
yang melakukanpengunkapan yang berkaitandengan moda fisik.
Padahal pengungkapan modal
fisikmasi hbel ummemenuhi kebutuhani nformasi dari pemakail aporanperusah
aansehi nggameni mbul kankesenjanganinformasi.

K emudianbel umadanyaaturantetapmengenai caramel akukanpengukuran
dan penygjian modal intelektual di Indonesia (Meizaroh dan Lucyanda,

2012).

Faktanya, perusahaan gopublik di bursa efek Indonesia (BEI)
masihrendah dan tidaksecaramenyel uruhdalammengungkapkaninformasi
modal intelektual yang dimilikiperusahaan. PenelitianPurnomosidhi (2006)
menemukanbahwa rata-rata jumlahatribut moda intelektual yang
diungkapkandal amlaporantahunanperusahaanpublik di Indonesia sebesar

56%. sedangkanhasiipenditianSuhardjanto dan Wardhani  (2010)
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menunj ukkanbahwati ngkat rata-rata pengungkapan modal

intel ektual perusahaan di Indonesia hanyasebesar 34,5%.

BeberapapenelitiansebelumnyaSuhardjanto dan Wardhani  (2010)
dalampenelitiannyamenggunakanpengungkapan modal intel ektual sebagai
variable dependennya dan variable independennyal ength of listing on BEI,
profitabilitas, ukuranperusahaan, dan leverage, dengan variable
kontrolnyastrukturkepemilikan dan komposisi dewan komisaris. Rasmini
et a (2014) daampenelitiannya variable dependennyaadal ahpenungkapan

modal intel ektual sedangkan variable independennyaadal ahboard diversity

yang terdiridarigender, kebangsaan, pendidikan dan
proporsi komisarisindependendengan variable
kontrolnyaukuranperusahaan. Pratiwi et a (2018)

menggunakanpengungkapan moda intelektual juga sebagal variable
dependennya dan variable independennyaadalah gender, kebangsaan dan
pengalanan dewan dengan variable kemepilikaninstitusional sebagai

variable moderasi.

Seacaraumumperusahaan yang
besarakanmel akukanpengungakapaninformasi yang
lebihdibandingkandenganperusahaan yang masihkecil  (Suwardjono,
2005:584). Bercermin pada teoriagensi perushaanbesarmemilikibiayaagen
yang lebihdari pada perusahaan yang masihkecil (Jensen dan Meckling,
1976:328). Oleh
sebabji kaperusahaani ngi nmenekanbi ayaagenmakaperusahaantersebutharus

mel akukapengungkapan modal intelektual Almalia (2008).
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Pada penelitianRasmini et a (2014) menemukanbahwagender
diver sityberpengaruhpositifterhadappengungkapan modal intelektual. Dan
Romero e a (2017) mengungkapanbahwagender  diversity
berpengaruhsignifikanterhadappengungkapan modal
intelektual.SedangkanPratiwi et a  (2018)  mengatakangender

diver sitytidakberpengaruhterhadappengungkapan modal intelektual .

Sudiartana (2011)
mengemukakanbahwal_atarbel akangpendidikanberpengaruhpositit  pada
luaspengungkapansukarela (Voluntary). Namunsebaliknya, Goodstein et
al. (1994) dalamRasmini et al (2014)

menemukanpengaruhnegatifdiversitas atarbel akangpendidikan

DalampenelitianRasmini et a (2014) menemukanbahwadiversity
kebangsaanberpengaruhpositifterhadappengungkapan moda intelektual.
Dan hasilini di dukung juga oleh pendlitianPratiwi et a (2018) yang
menemukanbahwadiver sity gender
berpengaruhpositifterhdappengungkapan modal intelektual .

NamunpenelitianBaroko dan Brown (2008) menunjukkanhasi|berlawanan.

PadapenelitianPratiwi et al (2018)
mengungkapkanbahwapengalaman dewan
komisaristidakberpengaruhterhadappengungkapan modal intelektual. Hal
iniberbadingterbalikdenganpenelitian yang di lakukan oleh Gouiaa dan
Zeghal (2015) yang menyebutkanbahwapengalaman dewan

berpengaruhpositifterhadappengungkapansukarela.
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Penulismel akukanpenelitiani niuntukmengujipengaruhboard
diversityterhadappengungkapan moda  intelektualdengan  variable
kontrolnya leverage, umurperusahaan dan ukuranperusahaan pada
perusahaanmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2017. Board diversity yang menjadiacuandalampenelitianiniadalah gender,
pendidikan, kebangsaan dan pengalaman dewan.
Pembedanyadenganpenelitianterdahul uterletak pada variable pengalaman
dewan. Pemilihanperusahaanmanufaktur di karenakansaran
dariketerbatasandari penelitiansebel umnyauntukmemperol ehkonsi stensihas

ilpendlitian.

Penelitianinidilandasi oleh
ketidakkonsistenanhasilpenelitiansebelumnya dan berdasarkanfenomena
yang terjadipenelitimenjaditertarikuntukmenelitipengaruhdari board
diversity terhadappengungkapan modal intelektual. Dan variable kontrol di
tambahkanuntukmembuat variable independenterhadap variable
dependentidakdipengaruhi oleh faktorluar (eksternal) yang tidakditeliti dan

tetap focus dengan variable yang akanditeliti.

RumusanM asalah

Rumusanmasal ah yang
akanpenulisrumuskanberdasarkanl atarbel akangmasalah di atasadal ah:
1. Apapengaruhgender diversitydewanterhadappeungkapan ~ modal

intel ektual ?
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2. Apapengaruhdiversitylatarbel akangPendidikan
dewanterhadappenungkapan modal intelektual ?

3. Apapengaruhdiversitykebangsaan dewanterhadappengungakapan
modal intelektual ?

4. Apapengaruhdiversitypengalaman  dewan  terhadappengungkapan

modal intelektual ?

TujuanPendlitian

Berkaitandenganmasalah yang telah di rumuskan  di

atasmakatujuanpeneitianiniadal ah:

1. UntukmengujipengarunGender diver sitydewanterhadappengungakapan
modal intel ektual

2. Untukmengujipengaruhdiver sityl atarbel akangPendidikan
dewanterhadappengungkapan modal intel ektual

3. Untukmengujipengaruhdiver sitykebangsaan

dewanterhadappengungkapan modal intel ektual

4. Untukmengujipengaruhdiver sitypengalaman dewan

terhadappengungakapan modal intelektual

Manfaatpenelitian

Hasil daripengujian yang dilakukan oleh penulisa di

harapkanmemberikanmanfaat dan konstribusidiantaranya:
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1. Pendlitianinidiharapkandapatdijadikansebagai bahanref erensiuntukpen
eliti-penelitiselanjutnya dan juga
sebagal pembandi ngdenganpenelitiansebel umnya.

2. Pendlitianinidiharapkanbisamemberikanpemahaman
danpertimbanganmengenai dampakdari pengungkapan modal
intel ektual bagistrategi, pengambilankeputusan dan

nilai perusahaanbagi manaj emenperusahaan dan parainvestor. .

SistemPenulisan

Skripsiiniterdiridari sub bab yang
salingberhubunganantarasatudengan yang lainya yang

dapatdibuatdal amsi stematikayai tusebagai berikut :

Bab I Pendahul uanadal ahbab yang
men;] el askanmengenailatarbel akangpengambilanjudul,  rumusanmasal ah,

tujuanpenelitian, manfaatpenelitiandansi stematikapenulisanskripsi.

Bab 1l TinjauanPustaka dan PengembanganHipotesi sadalahbab
yang menjelaskanberbagaiteori yang berhubungandenganpermasal ahan
yang dibahas di dalampenditianini. Beberapateori yang
digunakanadal ahtentangpengungkapan  modal  intelektual,  faktor-
faktoryang mempengaruhi pengungkapan modal
intel ektual .terdiridari perangender diversity,
latarbelakangpendidikandiversity, kebangsaandiversity danpengalaman

dewan diversity denganbeberapateori yang berkaitan. Bab ini juga
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akanmembahastentangpengembanganhipotesis dan model penelitian yang

akandipedomani di dalamtahapanpengolahan data.

Bab 11l MetodePendlitian, adalahbab yang menjelaskan proses
pengambilanpopulass  dan sampel. Jenis dan sumber data
Defenisioperasional dan pengukuran variable dan metodeanalisis yang

digunakan di dalammel akukanpengujianhipotesis.

Bab IV  Andiss dan  Pembahasanadalahbab  yang
menj el askandeskripsiobjekpenelitian, analisis data, dan pembahasan yang

didasarkanatashasi| penelitian data.

Bab V Penutupadalahbabterakhir di dalampenelitianini  yang
men; el askantentangkesi mpul an,hasi | pengujianhipotesis,
keterbatasanpenelitian dan saran bagipendlitiselanjutnya danpihak yang

berkepentingandenganpenelitianini.
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